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PENDAHULUAN

Daya dukung iklim memberi andil besar terhadap keberhasilan usaha pertanian. Kendala kekurangan air terutama
pada saat musim kering yang berlangsung lama merupakan kendala yang muncul karena perubahan iklim. Pengetahuan
petani terhadap pola tanam yang masih mengandalkan kebiasaan dan naluri menjadikan usaha tani seringkali menghadapi
peristiwa kekuranganiar (Syahbuddin etal, 2007).

Proyeksi Iklim Indonesia berdasarkan skenario RCP4.5 menunjukan kenaikan suhu mencapai 1.5C pada tahun 2100,
dan menggunakan skenarion RCP8.5 mencapai 3.5C. Hal ini akan berdampak pada terjadinya perubahan pola curah hujan.
Ekstrem variability akan lebih tinggi apapun skenarionya. Kemudian, kejadian iklim ekstrem kering dan basah akan lebih
sering berpeluang di atas normal. Sehingga, peningkatan musim kemarau dan beberapa wilayah mengalami penurunan
intensitas curah hujan. Hal ini akan berdampak pada meningkatnya potensi kekeringan dan meningkatkan potensi
penurunan ketersediaan air. Peningkatan musim kemarau ekstrim akan berdampak pada perubahan fisiologis tanaman padi
sehingga berimbas akan meningkatkan potensi penurunan produksi padi.

Variabilitas iklim di Indonsesia ditandai dengan telah meningkatnya suhu selama beberapa dekade dan diperkirakan
akan terus meningkat. Indikator terjadinya perubahan iklim juga ditandai dengan adanya indikasi peningkatan level
permukaan laut hingga tahun 2100 (IPCC 2007) yang mengakibatkan dataran rendah di sepanjang pantai akan beresiko
mengalami bencana banjir yang lebih tinggi (PEACE 2007). Selain itu, terjadi perubahan dalam musim hujan dan musim
kemarau dimana curah hujan pada musim hujan di wilayah bagian selatan Indonesia meningkat sementara curah hujan
dimasa kemarau di wilayah bagian utara meningkat (Boer dan Fagih 2004, Naylor et al. 2007).

Kondisi perubahan iklim di atas menegaskan pentingnya kapasitas beradaptasi terhadap perubahan iklim bagi petani
dalam upaya untuk mempertahankan produksi pangan terkiat pemenuhan kebutuhan pangan penduduk Indonesia dan
mendukung program Indonsesia sebagai lumbung pangan dunia.

KEGIATAN INTI ADAPTASI SEKTOR PERTANIAN

Kegiatan ini adaptasi terhadap perubahan iklim dari sector pertanian merupakan strategi utama dalam penerapan
pertanian yang berketahanan iklim untuk mempertahankan produksi pangan. Kegiatan adaptasi yang dilakukan diantaranya
adalah penyediaan bangunan penampung air irigasi, penyediaan jaringan irigasi, penerapan teknologi penambahan debit air
irigasi, penyediaan bangunan pelindung banjir, penyediaan sarana pertanian adaptif dan perluasan lahan pertanian.

1. Penyediaan bangunan penampung air irigasi
Beberapa kegiatan yang merupakan kegiatan inti adaptasi sector pertanian dari program penyediaan bangunan
penampung air irigasi adalah (i). Pembangunan bendungan, embung dan kolam detensi-retensi untuk irigasi pertanian,
(ii). Pemanenan air hujan melalui embung-embung kecil terintegrasi di sekitar lahan pertanian untuk irigasi, (iii).



Rehabilitasi bendungan/waduk, embung dan bangunan penampung air lainnya untuk irigasi.
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Gambar 1. Embung sebagai penampung air

2.Penyediaanjaringanirigasi
Kegiatan ini penyediaan jaringan irigasi meliputi (i). pembangunan jaringan irigasi tersier di lahan-lahan pertanian, (ii).
Pembangunan baru maupun modifikasi system irigasi menjadi irigasi perpipaan, irigasi tetes dan sprinkler, (iii).
Rehabilitasi dan pemeliharaanjaringanirigasi
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Gambar 2. Jaringan irigasi di lahan pertanian

3. Penerapan teknologi penambahan debit air irigasi

Kegiatan ini merupakan (i). Penerapan teknologi modifikasi cuaca untuk mencegah banjir dan kekeringan di lahan
pertanian

4. Penyediaan bangunan pelindung banjir

Kegiatan yang termasuk dalam poin penyediaan bangunan pelindung banjir adalah (i). Restorasi dan pembangunan
polderdilahansawabh, (ii). Pembangunan tanggul sungai di sekitar lahan pertanian untuk mencegah luapan banijir.



https://www.ipcc.ch/pdf/assessment-report/ar4/syr/ar4_syr%20_full_report.pdf

5. Penyediaan sarana pertanian adaptif
Program kegiatan penyediaan sarana pertanian adaptif diantaranya (i). Penyediaan bibit tanaman unggul yang
produktivitasnya tinggi dan tahan cekaman iklim dan OPT, (ii). Penyediaan pupuk organic, (iii). Penyediaan pengendali
hama dan OPT dan (iv). Penyediaan alat dan mesin pertanian modern yang mengefisienkan proses produksi.

6. Perluasanlahan pertanian
Kegiatan (i). Cetak sawah baru di lahan-lahan tidak produktif merupakan program inti dalam kegiatan perluasan lahan
pertanian untuk mendukung aksi adaptasi sector pertanian.

Enam kegiatan init dalam aksi adaptasi terhadap perubahan iklim dari sector pertanian ini dikuantikfikasikan dalam
bentuk pendapatan dari sector pertanian. Dengan adanya program kegiatan inti tersebut, diharapkan sector pertanian dapat
mempertahankan produksi pertanian dengan memperhatikan harga satuan produksi sector pertanian

PENUTUP

Kegiatan inti adaptasi perubahan iklim sector pertanian diatas perlu melibatkan rasa memiliki petani terhadap program
kegiatan tersebut dimana petani sebagai stakeholder utama yang akan bersinggungan langsung dengan dampak perubahan iklim
dari sector pertanian. Kondisi iklim nyata maupun perkiraan kedepan menegaskan bahwa keberlangsungan usaha pertanian
mensyaratkan kemampuan para petani untuk beradaptasi terhadap perubahan iklim. Kapasitas beradaptasi terhadap perubahan
iklim petani perlu diukur melalui tingkat pengetahuan strategi, sikap adaptif, dan tingkat keterampilan adaptasi terkait perubahan
iklim.
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